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1. Pendahuluan

ABSTRACT

The large number of housewives in productive age is a potential asset to
support the family economy. However, limited knowledge about
entrepreneurship and lack of creativity to create new products often make
housewives hesitant to start their own business. This activity aims to equip them
with knowledge and motivation as productive housewives and foster their
interest in entrepreneurship through training in making shredded fish. The
method used was the delivery of motivational material by resource persons,
followed by discussion and questions and answers. The results of the activity
showed that the participants gained an understanding of the challenges and
mental struggles faced by housewives, as well as fostering productivity and
entrepreneurial interest among them.

ABSTRAK

Banyaknya jumlah ibu rumah tangga di usia produktif merupakan aset yang
potensial untuk mendukung perekonomian keluarga. Namun, keterbatasan
pengetahuan tentang kewirausahaan dan kurangnya kreativitas untuk
menciptakan produk baru seringkali membuat para ibu rumah tangga ragu
untuk memulai usaha sendiri. Kegiatan ini bertujuan untuk membekali mereka
dengan pengetahuan dan motivasi sebagai ibu rumah tangga yang produktif
serta menumbuhkan minat berwirausaha melalui pelatihan pembuatan abon
ikan. Metode yang digunakan adalah penyampaian materi motivasi oleh
narasumber, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa para peserta mendapatkan pemahaman tentang tantangan
dan perjuangan mental yang dihadapi ibu rumah tangga, serta menumbuhkan
produktivitas dan minat berwirausaha di antara mereka.

Menjadi ibu rumah tangga adalah peran yang secara

Kondisi ekonomi merupakan isu global yang
kompleks dan berdampak pada semua orang (Z.
Rusli, 2012). Pemerintah telah melakukan berbagai
upaya kebijakan untuk mengatasi kesenjangan
ekonomi (Mbado et al., 2024). Ketidakmampuan
menjembatani kesenjangan ekonomi ini berdampak
pada rendahnya tingkat kesejahteraan masyarakat
(Harahap, 2018), yang mendorong individu untuk
mencari kesejahteraan psikologis yang lebih baik.
Hal ini juga berlaku bagi ibu rumah tangga.

otomatis diemban oleh seorang perempuan ketika ia
memulai sebuah keluarga, yang melibatkan banyak
waktu yang dihabiskan di rumah dengan tanggung
jawab yang sering kali muncul secara tidak terduga
(Sari et al.,, 2016). Ketika perempuan memilih
untuk menjadi ibu rumah tangga, ada persepsi
umum bahwa pendidikan tidak diperlukan jika
mereka tidak akan bekerja setelah menikah. Selain
itu, banyak orang yang menganggap pendidikan
seorang perempuan akan sia-sia jika ia memutuskan
untuk tinggal di rumah saja setelah menikah
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(Limilia, 2016). Akan tetapi, psikologi humanistik
menekankan pada “nilai positif” dari manusia, yang
menunjukkan bahwa perempuan juga
membutuhkan kesempatan untuk aktualisasi diri
dan pertumbuhan pribadi.

Selain itu, ibu rumah tangga ditugaskan dengan
berbagai tugas rumah tangga setiap hari, sering kali
tanpa jam Kkerja yang pasti karena tugas-tugas
tersebut sedang berlangsung. Beberapa orang
mungkin menganggap hal ini masih bisa ditangani,
namun beberapa orang lainnya menganggap
pekerjaan rumah tangga cukup berat (Putri &
Sudhana, 2013). Menurut Smet (1994), tuntutan
pekerjaan yang berlebihan dan beban kerja yang
berat dapat menyebabkan stres dan penurunan
produktivitas (Sari et al., 2016). Oleh karena itu,
memberdayakan ibu rumah tangga yang tidak
terlibat dalam kegiatan produktif sangat penting
untuk membantu mereka mengelola stres dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka.

Memberdayakan masyarakat melalui
pendekatan sumber daya manusia merupakan
alternatif yang efektif, karena pendekatan ini
menekankan pada peningkatan kapasitas manusia
dan selaras dengan pengembangan dimensi

pemberdayaan yang dapat mengatasi kemiskinan (Z.

Rusli, 2012).

Kurangnya dukungan keluarga, ditambah
dengan keraguan akan kemampuan diri untuk
memenuhi tanggung jawab sebagai ibu rumah
tangga dan tantangan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, dapat menimbulkan tekanan,
terutama bagi ibu rumah tangga yang memiliki latar
belakang pendidikan yang lebih tinggi, yang
berakibat pada berkurangnya kepuasan dalam
menjalani rutinitas kesehariannya. Menyikapi hal
tersebut, peneliti melakukan pengabdian
masyarakat dengan memberikan psikoedukasi yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan potensi
diri di kalangan ibu rumah tangga.

2. Tinjauan Literatur
a. Ibu Rumah Tangga

Peran perempuan dalam mengelola kegiatan
rumah tangga menempatkan mereka pada posisi ibu
rumah tangga. Dalam peran ini, perempuan
berperan penting dalam membina keluarga yang
sejahtera, yang merupakan unit dasar dari
masyarakat, bangsa, dan negara. Gaya hidup sehat
dan sejahtera harus tercermin dalam kehidupan
sehari-hari. Menjadi ibu rumah tangga adalah peran
yang secara alami diemban oleh seorang perempuan
ketika memulai sebuah keluarga, dengan sebagian
besar waktunya dihabiskan di rumah dan tanggung

jawab yang muncul secara spontan dan sering kali
tidak dapat diprediksi (Sari et al., 2016).

Di Indonesia, belum ada analisis historis
mengenai konsep ibu yang berkembang. Secara
pengamatan, persepsi tentang peran ideal seorang
ibu relatif stabil tanpa adanya perubahan yang
drastis. Para peneliti mengklasifikasikan perubahan
ini ke dalam tiga fase utama. Fase pertama adalah
era pra-kemerdekaan ketika hanya sedikit
perempuan yang menempuh pendidikan tinggi, dan
peran ideal seorang ibu dipandang sebagai ibu yang
tinggal di rumah untuk membesarkan anak.
Persepsi ini  dipengaruhi oleh terbatasnya
kesempatan pendidikan yang tersedia bagi
perempuan pada masa itu.

Kedua, konsep ibu yang ideal mulai bergeser
seiring dengan meluasnya kesempatan pendidikan
bagi perempuan. Pengalaman yang diperoleh
perempuan  di  sekolah  secara  bertahap
mempengaruhi pola pikir perempuan Indonesia,
membuat mereka menyadari bahwa mereka tidak
memiliki hak yang sama dengan laki-laki.
Kesadaran ini memicu gerakan yang mengadvokasi
kesetaraan gender.

Tuntutan ini diterima secara positif oleh
pemerintah,  terbukti dengan  meningkatnya
partisipasi perempuan dalam pendidikan formal dan
semakin banyaknya perempuan yang bekerja di
sektor pemerintah dan swasta.

Bersamaan dengan dorongan untuk kesetaraan
akses terhadap pendidikan, perempuan saat ini juga
didorong untuk bekerja di luar rumah untuk
mencapai kemandirian ekonomi dan berkontribusi
terhadap stabilitas keuangan keluarga. Konsep ibu
yang bekerja di luar rumah ini telah membentuk
sebuah cita-cita di mana seorang ibu yang sukses
adalah ibu yang membangun karir sambil tetap
memenuhi tanggung jawabnya dalam membesarkan
dan mendidik anak-anaknya.

b. Psikoedukasi

Untuk mengatasi berbagai tantangan psikologis
yang dihadapi, tindakan pencegahan sangat penting
untuk mencegah gangguan kesehatan mental pada
orang dewasa muda. Upaya ini juga membekali
mereka untuk menangani stresor secara efektif dan
tepat. Salah satu pendekatan yang efektif adalah
melalui pendidikan.

Psikoedukasi dipandang sebagai pendekatan
yang relevan untuk memberikan pemahaman
tentang kesehatan mental, yang menawarkan
pengetahuan dan wawasan tentang gangguan
mental  (Rachmaniah, 2010). Meningkatkan
kesadaran akan kesehatan mental memungkinkan
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individu untuk mengenali gangguan mental,
mengatasi masalah kesehatan mental secara efektif,
dan mengantisipasi tantangan yang mungkin terjadi.

Menurut  Griffith dalam Walsh (2010),
psikoedukasi adalah intervensi yang dapat
diterapkan pada individu, keluarga, dan kelompok,
yang bertujuan untuk mengedukasi peserta tentang
tantangan hidup. Psikoedukasi juga mendukung
peserta dalam membangun jaringan dukungan
sosial dan mengembangkan keterampilan mengatasi
masalah untuk mengelola tantangan-tantangan ini
secara efektif.

Rachmaniah menggambarkan psikoedukasi
sebagai penyebaran informasi melalui sosialisasi
dan ceramah di masyarakat. Informasi ini
mencakup psikologi dan isu-isu psikologis yang
dimaksudkan untuk memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan pribadi (Rachmaniah, 2010).

Psikoedukasi adalah proses pendidikan yang
disampaikan secara interaktif untuk mendorong
pembelajaran, yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan baru dengan
memperkuat praktik dan pengalaman tertentu.
Psikoedukasi melibatkan pendidikan kesehatan
yang terstruktur dengan menggunakan berbagai
metode, dengan bahan ajar yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Inisiatif layanan masyarakat ini
dirancang untuk  meningkatkan  pemahaman
individu tentang pentingnya menjaga kesehatan
mental.

Metode

Waktu dan Lokasi Kegiatan

b. Psikoedukasi untuk ibu rumah tangga non-
produktif di Airsalobar dilaksanakan pada

LW

tanggal 17 Oktober 2024 di Airsalobar, Ambon.

c. Mitra Kegiatan.

d. Mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah kelompok ibu-ibu rumah tangga non
produktif di Airsalobar, Kecamatan Nusaniwe,
Kota Ambon.

e. Langkah-langkah pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan
psikoedukasi bagi ibu rumah tangga non
produktif dalam meningkatkan motivasi untuk
berdaya bagi peserta.

1) Tahap Persiapan
Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak
yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan,
termasuk konfirmasi waktu dan lokasi,
sambil melakukan analisis data awal
terkait permasalahan yang ada,
mempersiapkan materi dan kelengkapan
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pelaksanaan kegiatan, serta membuat
flyer/banner.

2) Tahap Pelaksanaan
Menyelenggarakan  psikoedukasi  bagi
peserta.

3) Tahap Evaluasi
Pada akhir kegiatan akan dilakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
dengan mengukur tingkat kepuasan peserta
terhadap proses penyelenggaraan kegiatan
yang telah dilakukan dengan
menggunakan kuesioner.

4) Tahap Analisis
Melakukan analisis hasil evaluasi kegiatan,
mengidentifikasi output kegiatan sekaligus
menyusun rencana tindak lanjut.

5) Tahap Pelaporan
Mengkaji dan menyusun semua hasil
kegiatan dalam laporan akhir.

4. Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berpusat
pada pemberian psikoedukasi kepada para mitra -
khususnya ibu rumah tangga non-produktif di
Airsalobar - dengan fokus untuk meningkatkan
motivasi dan potensi mereka untuk menjadi lebih
produktif. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka
dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang.

Gambar 1. Pr

0S€es Pémberian Psikoedukasi

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan
sambutan dari ketua Tim Pengabdian Masyarakat,
dilanjutkan dengan pemaparan materi yang berjudul
“Bangga Menjadi Perempuan Produktif’. Sebelum
menyampaikan materi, pemateri melakukan diskusi
awal sebagai pretest dengan peserta untuk
mengetahui pengetahuan peserta mengenai ibu
rumah tangga Yyang produktif dan strategi
meningkatkan produktivitas diri.

Kelompok ibu rumah tangga non-produktif ini
terdiri dari berbagai usia, dengan sebagian besar
peserta  umumnya berada dalam  tahap
perkembangan dewasa awal hingga dewasa madya.
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Materi dibuka dengan diskusi tentang
fenomena terkini di Indonesia dan Maluku,
menyoroti  kebangkitan UMKM dan dampak
positifnya terhadap kehidupan individu. Kemudian
dilanjutkan dengan eksplorasi tantangan yang
dihadapi ibu rumah tangga dan strategi untuk
menjadi produktif dalam peran mereka.

PENYEBAB GANGGUAN KESEHATAN MENTAL
L S T

FURANG INTERARS! SOSIAL LINGRUNGAN KER YANG TIOAX NVAVAN
MEMELIN EGOETAS! ANG SLILEBIHAN TUNTUTAN PERERIAAN
2 MANASEMEN WAKTU KURANG BAX BAG
MANAJEMEN STRES ELRANG BAK il doempdetny
TIOAX MINOAPATKAN BANTUAN A%

CURUNGAN DA MSANGAN WAy TIPAK ML WACTU UNTUC O
LMAGA o

4
Kita perlu menja a
isaja yang akan dilakukan setiap harinya. Hal ini adalah kunci dar
engoptimalkan waktu semaksimal mungkin

Gambar 2. Materi Psikoedukasi

Setelah presentasi materi, diadakan diskusi
lanjutan. Para peserta berbagi tantangan umum
yang mereka hadapi, seperti pengaruh lingkungan
dan faktor ekonomi yang berkontribusi pada
kurangnya produktivitas mereka. Materi ini
memberikan mereka informasi dan wawasan baru,
mendorong mereka untuk mengeksplorasi potensi
mereka bahkan setelah menikah.

5. Diskusi

Sejalan dengan nilai-nilai tradisional yang
umumnya dianut oleh rumah tangga di Indonesia,
banyak keluarga yang memiliki istri yang
mengambil peran tunggal dalam rumah tangga,
terutama sebagai ibu rumah tangga. Secara umum,
istri diharapkan dapat menjalankan tiga peran:
produktif, reproduktif, dan sosial (Taslim et al.,
2021). Peran produktif melibatkan ibu rumah
tangga yang menghasilkan barang atau pendapatan
untuk mendukung kebutuhan Kkeluarga. Peran
reproduktif meliputi mengelola tanggung jawab
rumah tangga, mulai dari melahirkan hingga
membesarkan anak. Sementara itu, peran sosial
mengharuskan ibu rumah tangga untuk terlibat aktif
di masyarakat dan menjaga hubungan sosial yang
sehat.

Dalam praktiknya, banyak ibu rumah tangga
yang mengorbankan karir mereka untuk melayani

suami dan anak-anak mereka, yang dapat
menyebabkan stres dan penerimaan diri yang
rendah. Penelitian oleh Brown & Ryan (2003)
menunjukkan bahwa istri yang hanya memiliki
peran tunggal dalam rumah tangga cenderung
mengalami penerimaan diri yang rendah, sering kali
disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap diri
mereka sendiri dan perasaan tidak puas karena tidak
tercapainya tujuan-tujuan pribadi.

Demikian pula, temuan penelitian
menunjukkan  bahwa perempuan  cenderung
mengalami  lebih sedikit kebahagiaan dalam
pernikahan dibandingkan dengan laki-laki (Wade &
Sharp, 2013). Ketidakpuasan di antara perempuan
yang sudah menikah ini sering dikaitkan dengan
beban tugas rumah tangga yang berlebihan,
membuat mereka hanya memiliki sedikit waktu
luang untuk mengejar impian dan karier mereka
sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putri pada tahun 2013, yang
menemukan bahwa ketidakpuasan pernikahan istri
berasal dari struktur rumah tangga di mana istri
bertanggung jawab penuh atas semua pekerjaan
rumah tangga, sementara suami sepenuhnya fokus
pada pekerjaan dan mencari nafkah (Putri &
Sudhana, 2013).

Selain itu, rendahnya pendapatan keluarga juga
menyebabkan menurunnya kesejahteraan keluarga,
yang berkaitan erat dengan kualitas pengasuhan
anak. Penurunan kesejahteraan keluarga dapat
berdampak negatif pada kualitas pengasuhan anak
(Elmanora et al., 2017). Pendapatan keluarga dapat
meningkat jika ibu rumah tangga diberdayakan
untuk menjadi produktif, karena peningkatan
produktivitas di kalangan ibu rumah tangga
berpotensi mendukung suami dalam meningkatkan
pendapatan keluarga sehingga dapat memenuhi
kebutuhan rumah tangga dengan lebih baik
(Basrowi dan Siti Juariyah, 2010).

Peningkatan produktivitas ini dapat dicapai
salah satunya dengan memberdayakan ibu-ibu
rumah tangga yang tidak produktif melalui kegiatan
pembuatan abon ikan yang diselenggarakan oleh
tim pengabdian masyarakat. Sebelum melakukan
proses pembuatan abon ikan, para peserta
mendapatkan materi motivasi yang bertujuan untuk
meningkatkan semangat dan wawasan ibu-ibu
rumah tangga di Airsalobar agar dapat
meningkatkan produktivitasnya. Sejalan dengan
Griffith dalam Walsh (2010), psikoedukasi
merupakan intervensi yang dapat diterapkan pada
individu, keluarga, dan kelompok, dengan tujuan
utama untuk mengedukasi peserta mengenai
tantangan hidup, membantu mereka membangun
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jaringan dukungan sosial, dan mengembangkan
kemampuan coping untuk menghadapi tantangan
tersebut.

6. Kesimpulan

Hasil dari Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) Dosen yang memberikan pelatihan
kewirausahaan kepada ibu-ibu rumah tangga
melalui pelatihan pembuatan abon ikan telah
memberikan dampak positif bagi para peserta,
khususnya ibu-ibu rumah tangga di Airsalobar.
Pelatihan ini telah menggarisbawahi pentingnya
pengetahuan kewirausahaan, membantu para ibu
rumah tangga untuk menumbuhkan semangat
kewirausahaan. Motivasi yang baru ditemukan ini
mendorong mereka untuk merangkul
kewirausahaan dan memahami langkah-langkah
yang diperlukan untuk memulai bisnis baru.

Orientasi ini juga bertujuan untuk mengatasi
ketakutan, rasa kurang percaya diri, dan pesimis
dalam memulai usaha. Para peserta didorong untuk
meningkatkan kreativitas mereka dalam
mengembangkan produk yang bernilai ekonomis.
Namun, masih banyak yang mengungkapkan
kekhawatiran tentang keterbatasan modal dan
ketidakpastian mengenai jenis usaha yang akan
ditekuni.

Untuk mengatasi tantangan ini, banyak solusi
alternatif yang tersedia, seperti saran dari para
influencer media sosial untuk memulai bisnis tanpa
modal besar. Dengan teknologi saat ini, media
sosial sangat mendukung para pemula dalam
memulai bisnis. Media sosial menyediakan banyak
informasi  mengenai  kewirausahaan, strategi
pengelolaan bisnis, dan contoh-contoh berbagai
jenis bisnis yang dapat dikembangkan. Sebagai
contoh, ibu rumah tangga dapat membuat berbagai
produk makanan olahan dari bahan-bahan yang
tersedia di sekitar rumah dengan modal yang minim
atau menjadi reseller yang tidak memerlukan modal
sama sekali. Selain itu, para ibu rumah tangga juga
didorong untuk aktif mengikuti kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan kewirausahaan untuk
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri
mereka.
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